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Carbon emission disclosure plays an important role as a form of
corporate transparency and accountability regarding the impact of their
operational activities on the environment, in line with the increasing
effects of climate change. This study examines the influence of board
characteristics on carbon emission disclosure practices among energy
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2020-2024 period. The analysis was conducted on 200 observations from
60 companies selected using a purposive sampling method. Data
collected through non-participant observation and analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS. The findings reveal
that board size, gender diversity, and educational background diversity
have a positive effect on carbon emission disclosure. In contrast, board
nationality diversity has a negative effect, while board independence does
not show a significant influence on carbon emission disclosure. This study
provides theoretical implications by supporting agency theory, the
concept of economics of information, corporate governance, and upper
echelons theory. Meanwhile, the practical implications of this study
highlight the importance of optimizing the role and composition of the
board as part of corporate governance mechanisms and provide
considerations for investors and regulators in assessing corporate
governance and formulating corporate sustainability policies.
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Pengungkapan emisi karbon berperan penting sebagai bentuk
transparansi dan akuntabilitas perusahaan atas dampak aktivitas
operasionalnya terhadap lingkungan seiring dengan meningkatnya
dampak perubahan iklim. Studi ini mengkaji pengaruh karakteristik
dewan terhadap praktik pengungkapan emisi karbon pada emiten sektor
energi di BEI selama kurun waktu 2020—2024. Analisis dilakukan
terhadap 200 observasi dari 60 perusahaan yang ditentukan melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan
dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS. Temuan penelitian menunjukkan ukuran dewan, keberagaman
gender dewan, serta keberagaman latar belakang pendidikan dewan
berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya
keberagaman kebangsaan dewan berpengaruh negatif dan dewan
independen  tidak  menunjukkan signifikansi pengaruh  pada
pengungkapan emisi karbon. Penelitian ini memberikan implikasi teoritis
dengan mendukung penerapan teori agensi, konsep economics of
information, konsep corporate governance, dan teori upper echelons.
Sementara itu, implikasi praktis penelitian ini menunjukkan pentingnya
optimalisasi peran dan komposisi dewan sebagai bagian dari mekanisme
tata kelola perusahaan serta dapat menjadi pertimbangan bagi investor
dan regulator dalam menilai tata kelola dan merumuskan kebijakan
keberlanjutan perusahaan.
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PENDAHULUAN

Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari laporan keberlanjutan yang menyajikan
informasi mengenai kegiatan perusahaan terkait dengan emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas
operasionalnya selama periode tertentu (Meiryani et al., 2023; Suherman & Kurniawati, 2023)
Pengungkapan emisi karbon kini menjadi isu krusial di berbagai negara, termasuk Indonesia, sejalan
dengan meningkatnya kepedulian global terhadap fenomena pemanasan global yang bersumber dari
peningkatan polutan gas rumah kaca di mana emisi karbon dioksida menjadi unsur yang paling dominan
(lislamiyah et al., 2024; Lina & Rohmah, 2024). Target ambisius emisi nol bersih pada tahun 2060 telah
dicanangkan oleh Indonesia sebagai bentuk komitmen dalam mendukung penurunan emisi karbon
(Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2022). Adanya komitmen tersebut menjadikan
pengungkapan emisi karbon semakin penting dalam laporan keberlanjutan karena berfungsi sebagai
media bagi perusahaan untuk menginformasikan dampak aktivitasnya terhadap perubahan iklim serta
menunjukkan tanggung jawab dan akuntabilitasnya kepada publik maupun pemegang saham (Arniati et
al., 2025; Astari et al., 2020; Sari & Rasmini, 2026). Pengungkapan emisi karbon di Indonesia didukung
oleh PSAK 201 dan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan penyusunan laporan
keberlanjutan, baik secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan. Laporan tersebut
mencakup berbagai aspek keberlanjutan, termasuk aspek lingkungan, seperti informasi mengenai
jumlah emisi yang dihasilkan perusahaan.

Studi yang dirilis oleh GRI ASEAN berkolaborasi dengan Centre for Governance and
Sustainability NUS Business School tahun 2022 di enam negara ASEAN menunjukkan hasil pada aspek
kinerja (performance), khususnya terkait tingkat pengungkapan emisi karbon. Dalam studi tersebut,
Indonesia menempati posisi kedua dengan rata-rata skor 53,8 persen, sementara posisi pertama diraih
oleh Thailand dengan skor 59,4 persen (GRI ASEAN, 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan di Indonesia mulai menunjukkan kesadaran untuk menyajikan pelaporan terkait emisi
karbon sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan. Namun demikian, tingkat pengungkapan pada
setiap aspek belum merata. Pengungkapan mengenai jumlah emisi karbon yang dihasilkan perusahaan
cenderung lebih tinggi dibandingkan pengungkapan terkait upaya pengurangan emisi karbon. Perbedaan
tersebut mencerminkan bahwa praktik pelaporan emisi karbon di Indonesia masih beragam dan belum
mencapai tingkat yang optimal.

Pengungkapan emisi karbon berdasarkan perspektif teori agensi berperan penting dalam
meminimalkan asimetri informasi antara pihak agen dan prinsipal. Pemisahan antara fungsi kepemilikan
dan pengendalian memunculkan konflik kepentingan karena kedua pihak cenderung memaksimalkan
utilitas masing-masing. Konflik kepentingan dapat timbul akibat adanya asimetri informasi, yaitu situasi
ketika agen memperoleh informasi perusahaan yang lebih lengkap dibandingkan prinsipal (Raimo et al.,
2025). Berdasarkan konsep economics of information, informasi dianggap memiliki nilai yang dapat
memengaruhi proses pengambilan keputusan (Primadani & Sudana, 2025). Ketidaksempurnaan
informasi dapat menimbulkan ketidakpastian dan inefisiensi dalam pengambilan keputusan sehingga
diperlukan pengungkapan informasi yang transparan. Dalam hal ini, pengungkapan emisi karbon dapat
meminimalisir kesenjangan informasi dengan menyajikan informasi terkait dampak lingkungan yang
ditimbulkan perusahaan (Ladista ef al., 2023).

Berdasarkan konsep corporate governance, organ-organ corporate governance yang menjadi
pelaksana dari prinsip-prinsip good corporate governance menentukan kualitas pengungkapan
informasi (Nantari & Sudana, 2024). Dewan memainkan peran kunci dalam corporate governance
karena dewan bertanggung jawab atas fungsi pengawasan sekaligus pengelolaan perusahaan sehingga
berpengaruh terhadap kualitas tata kelola dan pengungkapan informasi perusahaan (Abdalla et al.,
2024). Berdasarkan Pedoman Umum Governansi Korporat Indonesia (PUGKI) (2021), dewan direksi
memiliki tanggung jawab untuk memastikan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan,
termasuk penyusunan laporan keberlanjutan secara tepat. Sementara itu, dewan komisaris bertugas
melakukan pengawasan, penelaahan, serta memberikan persetujuan terhadap laporan tahunan dan
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laporan keberlanjutan, sekaligus menjaga integritas dan transparansi dalam proses pengungkapan
informasi. Dengan demikian, keputusan terkait pengungkapan emisi karbon dapat dipandang sebagai
keputusan strategis yang menjadi tanggung jawab dan kewenangan dewan perusahaan.

Keputusan untuk mengungkapkan emisi karbon merupakan keputusan strategis karena
perusahaan harus menentukan tingkat kedalaman informasi, cakupan emisi yang dilaporkan, standar
pelaporan, hingga penggunaan jaminan eksternal, yang semuanya melibatkan pertimbangan biaya,
manfaat, dan risiko (Karunia & Rizkyana, 2026). Berdasarkan teori upper echelons, keputusan strategis
perusahaan merupakan cerminan dari nilai, pengalaman, dan latar belakang eselon atas. Karakteristik
eselon atas memengaruhi cara mereka menafsirkan informasi, menilai risiko, dan menentukan pilihan
strategis. Karakteristik dewan direksi dan dewan komisaris sebagai bagian dari upper echelons ini akan
memengaruhi sejauh mana keputusan mengenai informasi emisi karbon diungkapkan secara transparan
dalam laporan keberlanjutan (Ummah & Setiawan, 2021). Karakteristik dewan pada penelitian ini dibagi
menjadi komposisi dewan yang mencakup ukuran dewan dan dewan independen serta keberagaman
dewan yang mencakup keberagaman gender, keberagaman kebangsaan, dan keberagaman latar
belakang pendidikan dewan.

Sejumlah literatur memberikan bukti bahwa ukuran dewan yang besar menjadi pemicu
meningkatnya transparansi pengungkapan emisi karbon, sebagaimana dinyatakan oleh Chakraborty &
Dey (2023), Abdalla ef al. (2024), dan Raimo et al. (2025). Meski demikian, hasil berbeda ditemukan
oleh Ezekiel et al. (2024) dan Mansour ef al. (2025) bahwa jumlah anggota dewan tidak memiliki
relevansi terhadap pelaporan tersebut. Sementara itu, peran dewan independen dalam mendorong
keterbukaan informasi emisi karbon didukung oleh penelitian Lahyani (2022), Chakraborty & Dey
(2023), Abdalla ef al. (2024), dan Lina & Devyanti (2024). Namun pandangan ini tidak sejalan dengan
hasil studi Bedi & Singh (2024), Raimo ef al. (2025), dan Iswati & Setiawan (2020) yang mendapati
ketiadaan pengaruh signifikan dari proporsi dewan independen.

Penelitian mengenai keberagaman gender dewan telah dilakukan oleh Mansour et al. (2025),
Khuong et al. (2024), dan Raimo et al. (2025) yang mendapatkan hasil bahwa keberagaman gender
dewan mendorong pengungkapan emisi karbon yang lebih transparan. Berbeda dengan penelitian
Rahman & Mujiyati (2024) dan Chika & Widianingsih (2024) yang menunjukkan hasil yang tidak
signifikan. Studi oleh Wahyuningrum ef al. (2024), Lahyani (2022), dan Octavio & Setiawan (2024)
menunjukkan latar belakang kewarganegaraan yang berbeda dalam dewan memperkuat transparansi
emisi karbon, namun Ummah & Setiawan (2021) menunjukkan tidak adanya pengaruh keberagaman
kebangsaan dewan. Penelitian oleh Dhar et al. (2024) menemukan bahwa latar belakang pendidikan
dewan yang bervariasi mampu mendorong keterbukaan informasi emisi karbon. Namun, Hidayah et al.
(2024) menemukan tidak adanya pengaruh dari keberagaman latar belakang pendidikan tersebut.

Sebagian besar penelitian internasional dilakukan pada negara yang menerapkan sistem one-tier
board, di mana fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan strategis berada dalam satu organ dewan
yaitu dewan direksi. Sebaliknya, di Indonesia menganut sistem two-tier board yang memisahkan fungsi
pengelolaan dan pengawasan ke dalam dua organ, yakni dewan direksi dan dewan komisaris. Namun,
penelitian di Indonesia umumnya masih mengkaji kedua organ tersebut secara terpisah. Penelitian yang
dilakukan oleh Lina & Devyanti (2024) dan Ummah & Setiawan (2021) meneliti karakteristik dewan
komisaris pada pengungkapan emisi karbon, sedangkan Arniati et al. (2025), Chika & Widianingsih
(2024), dan Rahman & Mujiyati (2024) meneliti karakteristik dewan direksi. Padahal, pengungkapan
emisi karbon merupakan keputusan strategis yang melibatkan peran kedua dewan tersebut. Dewan
direksi berperan dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan keberlanjutan, sedangkan dewan
komisaris berperan dalam melakukan pengawasan serta memastikan kebijakan tersebut dijalankan
secara transparan dan akuntabel. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji kembali karakteristik
dewan dalam pengungkapan emisi karbon dengan menggabungkan karakteristik dewan direksi dan
dewan komisaris sebagai satu kesatuan dewan. Berdasarkan teori upper echelons, keputusan strategis
perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik dewan, termasuk kapasitas kognitif, keahlian, dan
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pengalaman yang mereka miliki. Mengingat pengungkapan emisi karbon merupakan isu yang kompleks,
dewan dengan jumlah yang lebih besar dipandang memiliki kapasitas kognitif, keahlian, dan perspektif
yang lebih beragam dibandingkan dewan yang kecil (Tjahjadi et al., 2021). Kapasitas kolektif tersebut
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola strategi lingkungan yang kompleks dan
mendorong transparansi pengungkapan emisi karbon (Agyemang et al., 2025; Mansour et al., 2025).
Hal ini didukung oleh penelitian Chakraborty & Dey (2023), Abdalla et al. (2024), Raimo et al. (2025),
Iswati & Setiawan (2020), Githaiga (2025), Grediani et al. (2020), dan Lina & Devyanti (2024) bahwa
transparansi pengungkapan emisi karbon cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
anggota dewan.

H;: Ukuran dewan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Dewan independen merujuk anggota dewan komisaris yang bebas dari pengaruh serta
kepentingan pihak manapun, baik dengan pemegang saham utama, jajaran direksi, maupun sesama
anggota komisaris (Deva & Sudana, 2025; Ummah & Setiawan, 2021). Teori upper echelons
menyatakan bahwa keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik dewan termasuk
karakteristik independensi. Kehadiran dewan independen membawa perspektif eksternal yang beragam
dan objektif sehingga memperkaya wawasan dewan dalam merespons isu-isu strategis (Abdalla et al.,
2024). Independensi dewan independen membuat mereka mampu menyampaikan penilaian yang
objektif dan bebas dari kepentingan tertentu dalam menilai kebijakan perusahaan termasuk mendorong
peningkatan keterbukaan informasi emisi karbon (Ezekiel et al., 2024; Noor et al., 2025). Hal ini selaras
dengan Ezekiel et al. (2024), Abdalla et al. (2024), Lahyani (2022), Chakraborty & Dey (2023), Lina &
Devyanti (2024), dan Zhu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa proporsi dewan independen yang
lebih besar mendorong transparansi pengungkapan terkait emisi karbon.

Ha: Dewan independen berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Teori upper echelons menyatakan keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik
dewan termasuk keberagaman gender yang memengaruhi cara individu menilai informasi dan
mengambil keputusan (Khuong ef al., 2024). Dewan perempuan memiliki kerangka kognitif yang
berbeda dari laki-laki sehingga kehadirannya memungkinkan terciptanya diskusi yang lebih beragam
dan meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan (Saadah et al., 2024). Selain itu, perempuan
cenderung memiliki tingkat kepedulian dan sensitivitas yang lebih tinggi terhadap isu sosial dan
lingkungan sehingga mendorong perhatian dewan pada praktik keberlanjutan dan transparansi
pengungkapan emisi karbon (Ezekiel et al., 2024). Gaya kepemimpinan perempuan yang lebih
kolaboratif dan inklusif juga mendukung terciptanya budaya perusahaan yang lebih terbuka terhadap isu
keberlanjutan (Octavio & Setiawan, 2024). Keberagaman gender dalam dewan akan membawa nilai,
pandangan, dan pengalaman yang berbeda sehingga mampu memperkaya dinamika pengambilan
keputusan (Gonenc & Krasnikova, 2022). Hal ini selaras dengan Al-Qahtani & Elgharbawy (2020),
Mansour et al. (2025), Abdalla et al. (2024), Khuong ef al. (2024), Raimo et al. (2025), dan Ummah &
Setiawan (2021) bahwa keberagaman gender dewan mendorong transparansi pengungkapan terkait
emisi karbon.

H;: Keberagaman gender dewan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Berdasarkan teori upper echelons, keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik
dewan, termasuk keberagaman kebangsaan (Wahyuningrum et al., 2024). Latar belakang kebangsaan
yang berbeda mencerminkan perbedaan nilai dan norma budaya yang melekat pada masing-masing
anggota dewan yang memengaruhi cara anggota dewan memandang informasi, menilai risiko, serta
menetapkan prioritas dalam proses pengambilan keputusan di ruang rapat dewan (Lippi & Galavotti,
2024). Keberadaan anggota dewan dengan latar belakang kebangsaan yang beragam akan membawa
perspektif dan pengalaman internasional yang mendorong peningkatan transparansi, terutama dalam
pelaporan sosial dan lingkungan (Agyemang et al., 2025). Hal ini dibuktikan oleh temuan Jannah &
Narsa (2021), Lahyani (2022), Octavio & Setiawan (2024), Rahman & Mujiyati, 2024, dan
Wahyuningrum et al. (2024) yang menemukan bahwa keberagaman kebangsaan dewan memperluas
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cara pandang perusahaan dalam menangani isu-isu lingkungan sehingga meningkatkan transparansi
dalam melaporkan emisi karbon perusahaan.
Hai: Keberagaman kebangsaan dewan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Teori upper echelons menyatakan karakteristik dewan, termasuk variasi latar belakang
pendidikan memengaruhi cara pandang dan pengambilan keputusan strategis perusahaan. Keberlanjutan
merupakan isu kompleks yang tidak dapat dipahami maupun diselesaikan melalui satu disiplin ilmu
secara terpisah (Schaftner et al., 2025). Dibutuhkan pendekatan interdisipliner dalam sustainability
dengan mengintegrasikan pengetahuan berbagai bidang seperti sains, ekonomi, teknik, ilmu sosial, dan
hukum untuk menghasilkan solusi yang holistik dan komprehensif (Tonbol, 2024). Kebutuhan akan
perspektif lintas disiplin tersebut tercermin pada pentingnya keberagaman latar belakang pendidikan
dalam dewan. Penelitian oleh Dhar ef al. (2024) menunjukkan dewan dengan latar belakang pendidikan
yang beragam membawa berbagai pengetahuan, perspektif dan keterampilan yang penting untuk
menangani isu keberlanjutan yang kompleks dan mendorong pengungkapan emisi karbon yang
transparan. Gold et al. (2021) dan Natalia & Dewi (2025) juga menemukan keberagaman latar belakang
pendidikan dewan meningkatkan tingkat pengungkapan keberlanjutan perusahaan.

Hs: Keberagaman latar belakang pendidikan dewan berpengaruh positif pada pengungkapan emisi
karbon.

Karakteristik Dewan

Ukuran Dewan (X1)

Dewan Independen (X2)

Pengungkapan Emisi
Karbon (Y)

Keberagaman Gender Dewan (X3)

Keberagaman Kebangsaan Dewan (X4) T s ()

Keberagaman Latar Belakang Pendidikan |
Dewan (X5s)

Sumber: Data Penelitian, 2026
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini berlandaskan pada teori upper echelons yang menyatakan
bahwa pengungkapan emisi karbon sebagai salah satu keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh
karakteristik upper echelons yang dalam penelitian ini direpresentasikan oleh karakteristik dewan.
Karakteristik dewan yang diproksikan melalui ukuran dewan, dewan independen, keberagaman gender,
keberagaman kebangsaan, dan keberagaman latar belakang pendidikan dewan akan memengaruhi
sejauh mana keputusan mengenai informasi emisi karbon diungkapkan secara transparan dalam laporan
keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan seluruh emiten sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sepanjang tahun 2020 sampai 2024 sebagai basis populasi. Adapun pemilihan sampel didasarkan pada
teknik purposive sampling dengan mengacu pada kriteria khusus yang meliputi perusahaan sektor energi
yang mempublikasikan laporan keberlanjutan periode 2020 hingga 2024 dan perusahaan sektor energi
yang menjadikan emisi karbon sebagai topik material (minimal satu item).

Karakteristik Dewan dan Pengungkapan Emisi Karbon,
Shintya Mayumi & I Putu Sudana



987 e-ISSN: 2337-3067

Pengukuran pengungkapan emisi karbon mengacu pada indikator dalam standar GRI 305: Emisi
2016 yang terdiri atas 7 kategori dengan total 37 pengungkapan. Penentuan nilai dilakukan dengan
memberi skor 1 bagi item yang dilaporkan dan 0 bagi yang tidak. Nilai indeks kemudian diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh skor dan membaginya dengan jumlah maksimum item yang dapat
diungkapkan sebanyak 37 pengungkapan. Formula indeks pengungkapan emisi karbon yang dinyatakan

oleh Sandy & Ardiana (2023), yaitu:

Y o s (1)

Ukuran dewan merupakan representasi dari total anggota yang menjabat dalam dewan komisaris
dan dewan direksi perusahaan. Dewan mempunyai peran krusial dalam menetapkan arah strategis,
menjalankan fungsi pengawasan, serta mengambil keputusan penting bagi perusahaan. Besaran ukuran
dewan ditentukan berdasarkan jumlah keseluruhan dewan baik dewan komisaris dan direksi yang
dimiliki perusahaan yang diadopsi dari penelitian [swati & Setiawan (2020) sebagai berikut.

X; = Y. dewan direksi + Y. dewan KOmISaris ...........c.cccoovievviiriieiieiicreceeeeeere e 2)

Dewan independen merujuk anggota dewan komisaris yang bebas dari pengaruh serta
kepentingan pihak manapun, baik dengan pemegang saham utama, jajaran direksi, maupun sesama
anggota komisaris. Kehadirannya berfungsi untuk memperkuat transparansi serta mendorong
keterbukaan informasi kepada pemegang saham. Dewan independen dapat diukur dengan proporsi

komisaris independen pada perusahaan diadopsi dari penelitian Lina & Devyanti (2024) sebagai berikut.
__ Jumlah Anggota Dewan Komisaris Independen

X, =

Total Anggota Dewan Komisaris
Keberagaman gender dewan pada penelitian ini menggambarkan persebaran laki laki dan
perempuan yang menduduki posisi dalam dewan direksi dan dewan komisaris. Informasi mengenai
gender dikumpulkan dari profil anggota dewan yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan.
Tingkat keberagaman gender kemudian diukur berdasarkan proporsi perempuan yang menjadi anggota
dewan, baik pada dewan direksi dan komisaris, dengan merujuk pada metode yang digunakan oleh
Githaiga (2025) dan Bedi & Singh (2024) dengan rumus sebagai berikut.

Total Dewan Perempuan
X3 =

Total Anggota Dewan
Keberagaman kebangsaan dewan pada penelitian ini menggambarkan persebaran
kewarganegaraan dewan direksi dan dewan komisaris. Informasi mengenai kebangsaan dikumpulkan
dari profil anggota dewan yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan. Pada penelitian ini
keberagaman kebangsan dewan diukur menggunakan proporsi dari dewan asing yang berada di dalam
posisi dewan yang diadopsi dari penelitian Jannah & Narsa (2021) dan Wahyuningrum et al. (2024)

dengan rumus sebagai berikut.
Total Dewan Asing

X4’ = Total Anggota Dewan
Keberagaman latar belakang pendidikan dewan mengacu pada variasi bidang studi atau disiplin
ilmu yang dimiliki oleh anggota dewan pada tingkat direksi dan komisaris. Keberlanjutan merupakan
isu kompleks yang tidak dapat dipahami maupun diselesaikan melalui satu disiplin ilmu secara terpisah
sehingga dibutuhkan pendekatan interdisipliner dalam keberlanjutan dengan mengintegrasikan
pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu (Schaffner et al., 2025; Tonbol, 2024). Sejalan dengan
pandangan tersebut, penelitian ini mengukur keberagaman latar belakang pendidikan dewan
berdasarkan jumlah disiplin ilmu yang berbeda dalam dewan. Disiplin ilmu diklasifikasikan berdasarkan
rumpun utama, seperti Ekonomi dan Bisnis, Teknik, Sains, Hukum, Ilmu Sosial, serta bidang relevan
lainnya. Disiplin ilmu diklasifikasi tidak terbatas pada rumpun utama tersebut, melainkan mencakup
seluruh variasi disiplin ilmu yang ada dalam dewan pada setiap jenjang pendidikannya. Jika terdapat
lebih dari satu bidang relevan lainnya maka akan diklasifikasikan berbeda dengan masing-masing satu
poin. Jadi, setiap kehadiran disiplin ilmu yang berbeda diberikan poin 1 sehingga total skor
mencerminkan tingkat keberagaman latar belakang pendidikan dewan. Dengan demikian rumus
pengukuran keberagaman latar belakang pendidikan dewan sebagai berikut.
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X5 = ). disiplin ilmu yang berbeda dalam dewan .............ccocceerriieniiieniieeniieeie e (6)

Penelitian ini menggunakan metode observasi nonpartisipan dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan. Pengujian terhadap data yang telah terkumpul dilakukan memanfaatkan sofiware SPSS
melalui metode regresi linear berganda, dengan struktur model persamaan sebagai berikut.

Y=o+ B1X1 + PB2Xy + B3X3 + BaXa F BsXg F € oo (7)
Keterangan:

Y : Pengungkapan Emisi Karbon

a : Nilai Konstanta

Bi—Bs : Koefisien Regresi

X4 : Ukuran Dewan

X, : Dewan Independen

X3 : Keberagaman Gender Dewan

X4 : Keberagaman Kebangsaan Dewan

Xs : Keberagaman Latar Belakang Pendidikan Dewan
£ : Standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum mengenai karakteristik dan persebaran data dalam studi ini disajikan melalui
statistik deskriptif pada bagian awal analisis. Adapun hasil statistik deskriptif terdapat dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum _Maximum Mean Std. Deviation
Pengungkapan Emisi Karbon (Y) 200 0,081 1,000 0,510 0,251
Ukuran Dewan (X1) 200 4,000 23,000 8,500 3,635
Dewan Independen (X>) 200 0,286 1,000 0,451 0,126
Keberagaman Gender Dewan (X3) 200 0,000 0,500 0,113 0,108
Keberagaman Kebangsaan Dewan (X4) 200 0,000 0,909 0,124 0,164
Keberagaman Latar Belakang Pendidikan 200 1,000 6.000 3.430 1,193

Dewan (X5s)
Sumber: Data Penelitian, 2026

Merujuk pada Tabel 1., nilai pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sampel berada pada
rentang 0,081 hingga 1,000. Secara umum, sebanyak 51 persen dari total poin dalam GRI 305: Emisi
2016 telah dilaporkan oleh perusahaan sampel, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata 0,510.
Rendahnya standar deviasi (0,251) dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa tingkat variasi atau
penyebaran data antar perusahaan relatif rendah. Variabel ukuran dewan mencatatkan jumlah anggota
paling sedikit sebanyak 4 orang dan paling banyak 23 orang. Nilai rata-rata variabel ukuran dewan
sebesar 8,5 yang menunjukkan bahwa rata-rata ukuran dewan dari dewan direksi dan dewan komisaris
sebanyak 8-9 orang. Di sisi lain, angka standar deviasi sebesar 3,635 yang tidak melampaui nilai mean
menunjukkan bahwa sebaran data ukuran dewan bersifat homogen, dengan tingkat variasi
antarperusahaan yang relatif rendah.

Nilai terendah variabel dewan independen yaitu 0,286 dan nilai tertinggi dewan independen
mencapai 1,000. Angka rata-rata sebesar 0,451 menandakan bahwa keterwakilan dewan independen
pada seluruh perusahaan sampel secara keseluruhan mencapai 45,1 persen. Standar deviasi yang rendah
(0,126) dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan persebaran data antarperusahaan bersifat
homogen, di mana data cenderung terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. Nilai terendah dan tertinggi
keberagaman gender dewan masing-masing adalah 0,000 dan 0,500. Angka rata-rata senilai 0,113
mengindikasikan bahwa proporsi perempuan dalam dewan perusahaan sampel berada pada kisaran 11,3
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persen. Standar deviasi yang berada pada angka 0,108 serta lebih rendah daripada rata-rata
mengindikasikan sebaran data yang relatif rendah.

Tingkat keberagaman kebangsaan dewan memiliki rentang yang cukup lebar, dengan nilai
terendah sebesar 0,000 hingga nilai maksimal mencapai 0,909. Rata-rata nilai sebesar 0,124
menunjukkan bahwa sekitar 12,4 persen dari total anggota dewan pada perusahaan sampel merupakan
warga negara asing. Namun, nilai standar deviasi yang mencapai 0,164 dan melebihi rata-ratanya
menunjukkan sebaran data yang cukup luas sehingga tingkat keberagaman kebangsaan antar perusahaan
masih bervariasi. Keberagaman latar belakang pendidikan dewan mencatatkan nilai minimum sebesar
1,000 dan nilai maksimal mencapai 6,000. Perolehan rata-rata sebesar 3,43 memberikan gambaran
bahwa secara umum, jajaran direksi dan komisaris pada perusahaan sampel memiliki komposisi
keilmuan yang bervariasi antara tiga hingga empat latar belakang pendidikan yang berbeda. Perolehan
nilai standar deviasi yang berada di bawah angka rerata (1,193) mengindikasikan penyebaran data
merata dan variasi datanya relatif rendah.

Uji asumsi klasik dilakukan melalui pengujian normalitas dan multikolinearitas, serta pemastian
bahwa model tidak mengandung unsur autokorelasi maupun heteroskedastisitas.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 200
Test Statistic 0,059
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,083

Sumber: Data Penelitian, 2026

Merujuk pada Tabel 2., nilai signifikansi dari uji Ko/mogorov-Smirnov adalah 0,083. Angka ini
melampaui kriteria pengujian (0,05) sehingga syarat normalitas untuk model regresi yang digunakan
telah terpenuhi.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Ukuran Dewan (X1) 0,556 1,800
Dewan Independen (X2) 0,896 1,116
Keberagaman Gender Dewan (X3) 0,914 1,094
Keberagaman Kebangsaan Dewan (X4) 0,743 1,346
Keberagaman Latar Belakang Pendidikan Dewan (Xs) 0,642 1,558

Sumber: Data Penelitian 2026

Merujuk pada Tabel 3, semua variabel independen tidak menunjukkan adanya korelasi
antarvariabel sehingga tidak terjadi multikolinearitas, yang dibuktikan oleh nilai folerance melampaui
0,1 serta nilai VIF yang nilainya di bawah 10.

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Er;:or of the Durbin Watson
Estimate
1 0,638 0,407 0,392 0,196 1,187

Sumber: Data Penelitian, 2026
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Tabel 4. memperlihatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,187. Angka yang berada di rentang -2
hingga +2 ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada model regresi.

Tabel S.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig. (2-

Unstandardized Residual A Keterangan
tailed)
Ukuran Dewan (X1) 0,254 Bebas Heteroskedastisitas
Dewan Independen (X>) 0,506 Bebas Heteroskedastisitas
Keberagaman Gender Dewan (X3) 0,365 Bebas Heteroskedastisitas
Keberagaman Kebangsaan Dewan (X4) 0,670 Bebas Heteroskedastisitas
Keberagaman Latar Belakang Pendidikan Dewan (Xs) 0,913 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2026

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Spearman,
dengan kriteria bahwa nilai signifikansi yang melebihi 0,05 menandakan tidak terdapat pelanggaran
asumsi tersebut (Sihabudin et al., 2021). Mengacu pada Tabel 5., seluruh variabel independen
menunjukkan nilai signifikansi di atas batas tersebut sechingga dapat disimpulkan asumsi
homoskedastisitas terpenuhi, yang berarti model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized ‘ Si
Model Coefficients Coefficients s

B Std. Error Beta
(Constant) -0,023 0,070 -0,325 0,746
Ukuran Dewan (X1) 0,039 0,005 0,565 7,618 <0,001
Dewan Independen (X2) 0,105 0,117 0,053 0,905 0,367
Keberagaman Gender Dewan (X3) 0,411 0,134 0,177 3,058 0,003
i;egeragaman Kebangsaan Dewan -0.339 0,098 -0,222 -3,455 <0,001
Keberagaman Latar Belakang
Pendidikan Dewan (Xs) 0,043 0,015 0,207 2,994 0,003

Sumber: Data Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (Uji F), diperoleh nilai statistik sebesar 26,645 dengan
angka signifikansi <0,001. Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan. Secara
bersama-sama, variabel independen memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Model ini memiliki
nilai Adjusted R Square sebesar 0,392, yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
dalam menerangkan variasi variabel pengungkapan emisi karbon adalah sebesar 39,2 persen. Sementara
itu, mayoritas pengaruh sebesar 60,8 persen berasal dari variabel lain yang tidak dianalisis dalam model
regresi penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada Tabel 6, ditemukan adanya pengaruh positif
dan signifikan dari ukuran dewan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil ini mendukung teori
upper echelons bahwa keputusan strategis perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik dewan, termasuk
kapasitas kognitif, keahlian, dan pengalaman yang mereka miliki. Dewan dengan jumlah anggota yang
lebih banyak cenderung memiliki kapasitas kognitif, pengalaman, dan perspektif yang lebih beragam
dan luas sehingga memungkinkan mereka menafsirkan isu perubahan iklim dan pengungkapan emisi
karbon sebagai isu strategis dan mendorong pengungkapan yang lebih transparan. Hasil penelitian ini
selaras dengan Chakraborty & Dey (2023), Abbas et al. (2023), Abdalla et al. (2024), Iswati & Setiawan
(2020), Githaiga (2025), Grediani et al. (2020), Lina & Devyanti (2024) yang menemukan bahwa
transparansi pengungkapan emisi karbon cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
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anggota dewan. Keberagaman perspektif dan keahlian yang terdapat pada dewan berukuran lebih besar
memungkinkan proses diskusi, pengawasan, dan pengambilan keputusan yang lebih efektif sehingga
perusahaan terdorong untuk menyajikan informasi emisi karbon secara lebih lengkap dan transparan
(Raimo et al., 2025).

Pengujian terhadap hipotesis kedua pada Tabel 6. menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
dewan independen terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan. Berdasarkan teori upper echelons,
karakteristik independensi dewan dapat memengaruhi pengambilan keputusan strategis perusahaan.
Dewan independen diharapkan dapat memberikan evaluasi kritis dan objektif terhadap kebijakan
perusahaan serta mendorong transparansi informasi terkait emisi karbon. Namun, temuan penelitian ini
menemukan bahwa kehadiran dewan independen tidak menjadi faktor yang menentukan transparansi
pelaporan emisi karbon oleh perusahaan. Data penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan
memiliki proporsi dewan independen pada batas minimum dan terkonsentrasi pada kisaran 0,333. Hal
ini mengindikasikan keberadaan dewan independen cenderung bersifat simbolis untuk memenuhi
ketentuan regulasi dan belum mampu memengaruhi pengambilan keputusan strategis perusahaan secara
optimal. Hasil penelitian ini sama dengan Bedi & Singh (2024), Raimo et al. (2025), Iswati & Setiawan
(2020), dan Grediani et al. (2020) yang menunjukkan bahwa proporsi dewan independen tidak menjadi
faktor penentu pengungkapan emisi karbon. Meskipun independen, dewan independen menghadapi
keterbatasan dalam memahami kondisi perusahaan karena tidak terlibat langsung dalam operasional
sehingga fokus pengawasannya lebih pada aspek umum dan isu lingkungan belum menjadi prioritas.
Yasa & Sudana (2025) juga menyatakan keterbatasan wewenang dan kompetensi spesifik di bidang
lingkungan menghambat efektivitas pengawasan dewan independen.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada Tabel 6. ditemukan pengaruh positif dan
signifikan dari keberagaman gender dewan terhadap transparansi informasi emisi karbon. Temuan
penelitian ini mendukung teori upper echelons bahwa karakteristik dewan seperti keberagaman gender
memengaruhi cara pandang, interpretasi, serta keputusan strategis perusahaan. Kehadiran perempuan
dalam dewan menghadirkan perspektif dan kerangka kognitif yang lebih beragam sehingga dapat
meningkatkan kualitas keputusan terkait isu keberlanjutan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan mayoritas perusahaan memiliki keberagaman gender dewan yang rendah. Meski
demikian, kehadiran perempuan dalam proporsi yang lebih tinggi mampu memberikan nilai tambah
dalam pengambilan keputusan. Kehadiran dewan perempuan cenderung dikaitkan dengan perhatian
yang lebih besar terhadap aspek sosial dan lingkungan serta sensitivitas yang lebih tinggi terhadap
pentingnya transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sama dengan Al-Qahtani &
Elgharbawy (2020), Ezekiel et al. (2024), Mansour et al. (2025), Abdalla et al. (2024), Khuong et al.
(2024), Raimo et al. (2025), Ummah & Setiawan (2021), dan Octavio & Setiawan (2024) yang
menemukan bahwa keberagaman gender dewan mendorong transparansi pengungkapan terkait emisi
karbon.

Hasil uji hipotesis keempat pada Tabel 6. menunjukkan keberagaman kebangsaan dewan
berpengaruh negatif pada pengungkapan emisi karbon. Berdasarkan teori upper echelons, karakteristik
dewan termasuk keberagaman kebangsaan, dapat memengaruhi cara pandang, interpretasi, serta proses
pengambilan keputusan strategis. Keberagaman kebangsaan dewan diharapkan membawa perspektif
internasional yang lebih luas serta meningkatkan sensitivitas perusahaan terhadap isu global, termasuk
isu keberlanjutan dan pengungkapan emisi karbon. Namun, temuan penelitian ini menunjukkan arah
yang berlawanan yang mana keberagaman kebangsaan tidak selalu memberikan dampak positif terhadap
transparansi lingkungan perusahaan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas
perusahaan memiliki proporsi dewan asing yang rendah. Meskipun terdapat perusahaan yang memiliki
proporsi dewan asing yang lebih tinggi, kondisi tersebut tidak diikuti dengan peningkatan pengungkapan
emisi karbon. Keberagaman dapat menimbulkan perbedaan persepsi, nilai, dan preferensi antar anggota
dewan yang berpotensi mengganggu efektivitas komunikasi dan kerja sama dalam dewan (Hosny &
Elgharbawy, 2022). Keberagaman kebangsaan membawa perbedaan latar belakang budaya, nilai,
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bahasa, serta cara pandang dalam bekerja. Berdasarkan pengalaman internasional dan kepatuhan

terhadap standar global yang tinggi, dewan asing cenderung lebih berhati-hati dan selektif dalam
mengungkapkan informasi emisi karbon sehingga hanya informasi yang dianggap valid dan dapat
dipertanggungjawabkan yang diungkapkan. Perbedaan pandangan antara dewan asing dan dewan lokal
terkait standar pengungkapan dapat memperlambat proses pengambilan keputusan strategis dan
menurunkan prioritas terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan penelitian ini selaras dengan
penelitian Zarefar ef al. (2024) dan Andrian & Pangestu (2022).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima pada Tabel 6. ditemukan adanya pengaruh positif
dan signifikan dari keberagaman latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh dewan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Temuan ini sejalan dengan teori upper echelons bahwa karakteristik dewan
termasuk keberagaman latar belakang pendidikan, memengaruhi cara individu memproses informasi,
membentuk persepsi, serta mengambil keputusan strategis. Latar belakang pendidikan dewan
mencerminkan basis kognitif, nilai, dan kerangka berpikir yang dimiliki oleh anggota dewan sehingga
keberagaman latar belakang pendidikan dapat menghasilkan variasi pengetahuan dan perspektif yang
dapat memperkaya proses diskusi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis. Data
penelitian menunjukkan sebaran data simetris yang mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan
sampel telah memiliki kombinasi latar belakang pendidikan yang cukup beragam sehingga
memungkinkan terbentuknya sudut pandang yang lebih luas dalam memahami kompleksitas isu
perubahan iklim dan pentingnya transparansi informasi emisi karbon. Temuan ini selaras dengan Dhar
et al. (2024) bahwa jajaran dewan dengan latar belakang pendidikan yang variatif membawa berbagai
perspektif dan keterampilan yang penting untuk menangani isu keberlanjutan yang kompleks sehingga
mendorong pengungkapan emisi karbon yang transparan. Gold et al. (2021) dan Natalia & Dewi (2025)
juga menunjukkan bahwa dewan dengan latar belakang pendidikan yang beragam lebih mampu berpikir
kritis, mengevaluasi praktik perusahaan, serta mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan sehingga
meningkatkan transparansi pengungkapan keberlanjutan perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari lima karakteristik dewan yang diteliti, hanya ukuran
dewan, keberagaman gender dewan, dan keberagaman latar belakang pendidikan dewan berpengaruh
positif pada pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori upper echelons yang
menyatakan bahwa karakteristik dewan memengaruhi keputusan strategis perusahaan termasuk
pengungkapan emisi karbon. Dewan dengan jumlah anggota yang lebih besar serta memiliki
keberagaman gender dan latar belakang pendidikan yang beragam cenderung memiliki perspektif,
pengalaman, dan kapasitas kognitif yang lebih luas sehingga lebih responsif terhadap isu keberlanjutan
dan terdorong untuk menyajikan pengungkapan emisi karbon secara lebih transparan. Karakteristik
dewan ini akan memperkuat praktik corporate governance khususnya dalam fungsi pengawasan dan
pengambilan keputusan yang mendorong transparansi informasi. Peningkatan transparansi
pengungkapan emisi karbon ini akan menghasilkan informasi yang lebih lengkap bagi pemegang saham
dalam pengambilan keputusan sehingga dapat mengurangi adanya asimetri informasi sebagaimana
dijelaskan dalam teori agensi dan konsep economics of information. Penelitian ini menemukan tingkat
pengungkapan emisi karbon tidak dipengaruhi oleh proporsi dewan independen dan keberagaman
kebangsaan dewan menunjukkan pengaruh negatif pada pengungkapan emisi karbon.

Ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu sektor menyebabkan temuan yang dihasilkan
belum memiliki tingkat generalisasi yang luas terhadap sektor-sektor lainnya. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas objek penelitian ke sektor lain yang juga memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap
isu lingkungan, khususnya emisi karbon, seperti sektor transportasi. Berdasarkan World Resources
Institute (WRI) Indonesia (2025), sektor transportasi merupakan kontributor emisi karbon terbesar
kedua di Indonesia, yaitu sekitar 23 persen dari total emisi serta menjadi salah satu sumber utama polusi
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udara. Selain itu, penelitian ini terbatas pada pengujian beberapa karakteristik dewan, yaitu ukuran
dewan, dewan independen, serta keberagaman gender, kebangsaan, dan latar belakang pendidikan
dewan. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel dengan mempertimbangkan
karakteristik dewan lainnya seperti keberagaman usia dewan, masa jabatan dewan, dan keahlian
lingkungan dewan yang juga berpotensi memengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan.
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